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ABSTRACT
The COVID-19 pandemic has caused a massive loss of human life and posed major challenges to public health, food systems, and workplaces around the world, The garment industry is characterized by a highly integrated global supply chain, which means any disruption in the global value chain will have an impact on production elsewhere Many countries, such as Indonesia rely heavily on imports of raw materials from China for its garment production.The purpose of this study is to see the role and influence of textile raw materials in the influence of the Indonesian economy in pre-covid, namely 2016 – 2019 to post-covid 2020 – 2024. This research method uses qualitative descriptive techniques through interview techniques to the Expert Staff for the Implementation of International Trade Agreements of the FTA Center, interviews with business owners and staff of the textile industry, and literature studies through official websites, publications, and other literature studies. The results of the study were found in line with the increase and decrease in the export of goods through the import of textile raw materials. However, the dependence on China's textile raw material imports on the Indonesian economy has a positive value for the development of the textile industry and the Indonesian economy. Thus, the government's policy on trade barriers to import textile raw materials is ineffective, especially in the development of the textile industry and the Indonesian economy.
Keywords: Textile Raw Material Dependence, Import, Textile Industry, Export.

ABSTRAK
Pandemi  COVID-19 telah menyebabkan hilangnya nyawa manusia secara besar-besaran dan  menimbulkan tantangan besar bagi kesehatan masyarakat, sistem pangan, dan tempat kerja di seluruh dunia, Industri garmen dicirikan oleh rantai pasokan global yang sangat terintegrasi, yang berarti setiap gangguan dalam rantai nilai global akan berdampak pada produksi di tempat lain Banyak negara, seperti Indonesia sangat bergantung pada impor bahan baku dari China untuk produksi garmennya.Tujuan penelitian ini untuk melihat peran dan pengaruh bahan mentah tekstil dalam pengaruh perekonomian indonesia pada pra covid yaitu 2016 – 2019 hingga pasca covid 2020 - 2024. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif melalui teknik wawancara kepada Staff Ahli Implementasi Perjanjian Perdagangan Internasional FTA Center, wawancara kepada  pemilik usaha dan staff industri tekstil, dan studi litelatur melalui website resmi, publikasi, maupun studi kepustakaan lainnya. Hasil penelitian ditemukan dengan sejalannya kenaikan dan penurunan ekspor barang  melalui impor bahan mentah tekstil. Akan tetapi dengan begitu, ketergantungan mengenai impor bahan mentah tekstil China terhadap perekonomian indonesia memiliki nilai positif terhadap perkembangan industri tekstil dan perekonomian indonesia. Dengan demikian, kebijakan atas hambatan dagang untuk mengimpor bahan mentah tekstil oleh pemerintah tidak efektif terutama pada perkembangan industri tekstil dan ekonomi indonesia.
Kata Kunci: ketergantungan bahan mentah tekstil, impor, industri tekstil, ekspor.
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PENDAHULUAN
Rantai pasokan adalah sistem organisasi, orang, teknologi, kegiatan, informasi, dan sumber daya yang terlibat dalam memindahkan produk atau layanan dari pemasok ke pelanggan. Kegiatan rantai pasokan mengubah sumber daya alam, bahan baku, dan komponen menjadi produk jadi yang dikirim ke pelanggan akhir. Dengan begitu banyak aktor dan sumber daya yang terlibat dalam industri khusus ini, aliran operasional atau rantai pasokan, hal ini merupakan fenomena yang kompleks Menghubungkan sumber bahan baku ke pabrik, yang mengubah bahan- bahan tersebut menjadi garmen untuk jaringan distribusi antara pelanggan dan ritel dan produsen
[bookmark: _GoBack][bookmark: _Hlk181669452]Menurut Asosiasi Produsen Filamen dan Serat, lebih dari 70 persen pabrik garmen di Indonesia akan dipaksa untuk tutup secara permanen karena kesulitan arus kas muncul.38 Perusahaan tekstil juga telah menghentikan operasinya karena alasan yang sama. Sekitar 2,1 juta pekerja di industri garmen, kebanyakan dari mereka perempuan, terkena dampak ketika pesanan dibatalkan karena lockdown negara- negara pengimpor dan penutupan gerai ritel. Selain itu, pekerja dieksploitasi di pabrik-pabrik yang tetap buka, dengan 67,81 persen pekerja diwajibkan melapor untuk bekerja, dan banyak yang bekerja tanpa langkah-langkah perlindungan kesehatan
[bookmark: _Hlk181670449]Di era pandemi, industri tekstil dan fashion pakaian jadi mengalami masalah permintaan karena permintaan tekstil dan fashion pakaian jadi di pasar menurun secara signifikan. Pada masa pandemi, tekstil dan fashion bukanlah kebutuhan pokok utama karena masyarakat lebih fokus pada kebutuhan pangan dan kesehatan. Sementara itu, di pasar global, telah diprediksi oleh Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) bahwa akan terjadi penurunan permintaan di pasar Eropa hingga 50% .Hal ini menunjukkan bahwa permintaan tekstil dan pakaian fashion di pasar global juga mengalami penurunan. Hal ini juga mempengaruhi industri tekstil dan fashion di Indonesia karena Indonesia merupakan eksportir tekstil dan fashion utama. Menurut ketua umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia, pada tahun 2020, permintaan tekstil dalam negeri akan menurun hingga 50 persen, sehingga menghasilkan sekitar 2,1 juta pekerja industri tekstil yang terkena dampak perumahan tenaga kerja atau pengurangan tenaga kerja. Pengurangan dilakukan karena tidak ada permintaan, sehingga terjadi penurunan proses produksi dan arus kas perusahaan.
[bookmark: _Hlk181818165]Dampak pandemi COVID-19 yang belum usai menjadi konsekuensi yang mengkhawatirkan terutama pada industri tekstil. Kinerja ekspor diperkirakan akan mengalami penurunan menurut World Trade Organization (WTO). Hal ini diprediksi akan memengaruhi ketenagakerjaan dengan penurunan dalam jumlah tenaga kerja pada beragam industri terutama sektor industri tekstil.
[bookmark: _Hlk175224957][bookmark: _Hlk175195548][bookmark: _Hlk174673176]Tabel 1. Perkembangan Impor Tekstil Bahan Mentah China ke Indonesia
[image: ]Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023
[bookmark: _Hlk174673699][bookmark: _Hlk175627563][bookmark: _Hlk174673995][bookmark: _Hlk174673830][bookmark: _Hlk174674094][bookmark: _Hlk174674180][bookmark: _Hlk174674292][bookmark: _Hlk174674384][bookmark: _Hlk174674451]Tabel menunjukan perkembangan impor tekstil bahan mentah dengan enam macam klarifikasi barang yaitu Sutra dengan subtotal dari tahun 2016 hingga 2019 Sutra dengan angka 11,759,832US$, Wol ,bulu hewan halus atau kasar dengan angka 288,606,545.38 US$, Kapas dengan angka 2,019,487,453.53 US$, Serat Tekstil Sayuran dengan angka 77,668,771US$, Filamen buatan dengan angka 3,456,229,268.94US$, dan Serat Stafel Buatan dengan angka 2,237,758,446.81 US$, dan jumlah hasil dari tahun 2016 hingga 2019 dengan angka 8,091,510,317.67 US$.
[image: ]
Gambar 2. Ekspor Pakaian Jadi (Konveksi) Nilai FOB
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023
[bookmark: _Hlk174674740][bookmark: _Hlk174675228]Tabel menunjukan Perkembangan ekspor pakaian jadi pada berbagai negara tujuan dengan jumlah hasil dari tahun dari tahun 2016 hingga 2019 telah mengalami peningkatan dan penurunan 2016 dengan angka 6.229,8 ,2017 dengan angka 6.747,7 ,2018 dengan angka 7.322,5, dan sedikit penurunan pada tahun 2019 yaitu dengan angka 7.072,2. Dan dapat dilihat penurunan impor bahan mentah teksil tahun 2019 telah mempengaruhi nilai ekspor pakaian jadi pada tahun 2019 dan juga peningkatan impor bahan mentah tekstil pada tahun 2016 hingga 2018 telah mempengaruhi nilai ekspor pakaian jadi pada tahun 2016 higga 2018 melihat data tersebut, hal ini sejalan dengan peningkatan ekspor industri tekstil dari tahun 2016 hingga 2019.
[bookmark: _Hlk181670420]Namun, Pengembangan sektor ini seringkali terhambat oleh masalah internal, seperti tingginya biaya produksi (karena banyaknya pungutan resmi dan tidak resmi), keterbatasan kapasitas industri, ketidakcocokan kebijakan perbankan, dan rendahnya produktivitas tenaga kerja akibat pola produksi yang cenderung padat karya. Selain kendala internal, persoalan lain yang dihadapi industri TPT adalah terbatasnya jumlah industri pendukung (terutama yang memproduksi bahan baku), serta ketidakefisienan dan lemahnya dukungan sektor jasa domestik, seperti armada pelayaran, kargo udara, dan lembaga keuangan. Jika diperhatikan, masalah penetrasi pasar untuk komoditas TPT sebenarnya perlu dipertimbangkan, seiring dengan semakin terbukanya perekonomian Indonesia dan semakin diterimanya ide perdagangan bebas di berbagai negara di dunia.Tujuan artikel ini diambil pada pasca covid 19 adalah untuk menganalisis pengaruh impor tekstil bahan mentah China terhadap perekonomian Indonesia. Impor barang tekstil dan produk tekstil (TPT) dari China dilaporkan menghancurkan pasar domestik dan menekan pertumbuhan industri tekstil dalam negeri. Ada banyak desas-desus bahwa pakaian impor dari China lebih murah daripada Produk domestik kita, apa pun itu barang baru atau bekas, fenomena ini mengatakan itu membunuh pertumbuhan UKM domestik kita.
          Tujuan artikel ini diambil pada pasca covid 19 adalah untuk menganalisis pengaruh impor tekstil bahan mentah China terhadap perekonomian Indonesia. Impor barang tekstil dan produk tekstil (TPT) dari China dilaporkan menghancurkan pasar domestik dan menekan pertumbuhan industri tekstil dalam negeri. Ada banyak desas-desus bahwa pakaian impor dari China lebih murah daripada Produk domestik kita, apa pun itu barang baru atau bekas, fenomena ini mengatakan itu membunuh pertumbuhan UKM domestik kita.
[bookmark: _Hlk181670467]Sektor tekstil dan pakaian jadi Indonesia menghadapi sepuluh tantangan utama yang menghambat daya saingnya. Tantangan-tantangan ini meliputi rendahnya adopsi teknologi, ketergantungan pada bahan baku impor, kurangnya industri pendukung, kualitas sumber daya manusia yang tidak memadai, modal kerja yang terbatas, pasokan listrik yang tidak mencukupi, sifat agresif dan dinamis dari produk tekstil, kinerja ekspor yang lemah, masalah transportasi, dan masalah perpajakan. Selain tantangan-tantangan ini, ada masalah-masalah mendesak lainnya yang memerlukan perhatian segera. Salah satu masalah yang signifikan adalah tingginya jumlah mesin di industri tekstil dan pakaian jadi, dengan perkiraan 80 persen berusia lebih dari 20 tahun. Dalam keadaan ini, industri tekstil dan pakaian jadi Indonesia menjadi lebih boros, kurang ramah lingkungan, dan berjuang untuk memenuhi jadwal pengiriman yang diperlukan untuk pasar ekspor global.
[bookmark: _Hlk175197182]Dinamika pasar produk industri tekstil tidak hanya dapat menjadi peluang bagi industri tekstil Indonesia, tetapi juga dapat menjadi ancaman. Ketatnya persaingan antara negara-negara penghasil tekstil di dunia, seperti China, India, Amerika Serikat, dan Uni Eropa, menjadi ancaman bagi industri tekstil di Indonesia. Isu hambatan nontarif, seperti transshipment dan dumping, juga berpengaruh pada aliran penetrasi perdagangan tekstil dari negara berkembang ke negara maju. Lemahnya daya saing dari sudut pandang sumber daya manusia indonesia dengan China memiliki upah kerja yang hampir sama namun efisiensi pekerja China lebih baik dibanding indonesia
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, peneliti akan fokus membahas mengenai ‟ PENGARUH IMPOR TEKSTIL BAHAN MENTAH CHINA TERHADAP PEREKONOMIAN INDONESIA PASCA COVID 19 ”, dilihat dari perkembangan impor bahan mentah tekstil dan Ekspor pakaian jadi pada tahun 2016 hingga 2019, serta dampak pandemi pasca covid 19, timbul pertanyaan bagaimana kondisi impor bahan mentah tekstil telah mempengaruhi nilai ekspor pakaian jadi pra dan pasca covid 19
[bookmark: _Hlk175197673][bookmark: _bookmark6]Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diteliti dapat dirumuskan: apakah impor bahan mentah tekstil dari China mempengaruhi perekonomian indonesia, dengan identifikasi masalah dependensi impor bahan mentah tekstil dari China, daya saing industri tekstil indonesia, dan kemunduran industri tekstil ketidakmampuan untuk menjamin ketersediaan bahan mentah (kuantitas, kualitas dan kontinuitas), mesin-mesin dan alat-alat yang sudah ketinggalan zaman, terbatasnya ketarampilan sumber daya manusia, serta permintaan pasar Secara teoritis, penelitian memiliki tujuan untuk menambah wawasan tentang pengaruh bahan baku mentah tekstil antar dampak dan perkembangan baik dari industri dan perekonomian. Secara praktis, yaitu penelitian memiliki tujuan agar memberikan gambaran daya saing industri TPT Indonesia, dan lalu untuk pemangku diharapkan dengan membatasinya ketergantungan dan menfasilitasi untuk peningkatan daya saing lokal.
[bookmark: _Toc155207713][bookmark: _Hlk175198140][bookmark: _Hlk175198182]
Pemikiran Stratejik Porter
Menurut Model Berlian Michael Porter, terdapat empat faktor fundamental yang berinteraksi dan saling mendukung. Faktor-faktor tersebut adalah (1) faktor kondisi, (2) kondisi permintaan, (3) industri terkait dan pendukung, dan (4) strategi, struktur, dan persaingan perusahaan. Selain itu, model ini juga mengakui faktor pendukung seperti peluang dan pengaruh pemerintah. Model ini menyediakan kerangka kerja yang membentuk aturan persaingan dalam setiap sektor, yang sangat penting untuk mempertahankan persaingan jangka panjang.
1) Faktor kondisi, sebagaimana menurut Barragan (2005), melibatkan input yang penting bagi aktivitas produksi dan infrastruktur yang dibutuhkan untuk persaingan dalam industri tertentu. Porter (1990) berpendapat bahwa inovasi merupakan elemen kunci dari kondisi faktor. Ia juga menyatakan bahwa kelangkaan sumber daya dapat meningkatkan daya saing suatu negara dengan mendorong terciptanya solusi inovatif yang memperkuat posisi pasarnya.
2) [bookmark: _Hlk175196839]Kondisi permintaan berdasarkan pada situasi pasar lokal, aspek permintaan ini sangat penting karena terkait oleh karakteristik konsumen (Gallagher 2005). Kondisi ini memainkan berperan dalam meningkatkan daya saing, karena mendorong pengembangan mutu produk melalui interaksi intensif antara perusahaan dan pelanggannya.
3) Konsep industri terkait dan pendukung mengacu pada sektor-sektor yang terkait dengan bisnis dan dapat secara signifikan memengaruhi daya saing mereka. Keberadaan industri pendukung ini mendorong lanskap industri yang kompetitif dan mendorong berbagi informasi dan teknologi inovatif.
4) Konsep strategi, struktur, dan persaingan perusahaan berkaitan dengan strategi, struktur pasar, dan pola persaingan dalam industri tertentu. Persaingan berfungsi sebagai indikator fundamental dalam perumusan struktur dan strategi perusahaan (Watchravesringkan et al. 2010). Pola persaingan secara signifikan memengaruhi proses inovasi, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja di panggung internasional.

Perdangan Internasional
Konsep perdagangan bebas mengacu pada kebijakan perdagangan luar negeri yang ditandai dengan tidak adanya pembatasan, termasuk tarif atau subsidi pada impor dan ekspor, serta tidak adanya kuota atau pembatasan perdagangan lainnya. Kebijakan tersebut dapat dilaksanakan secara unilateral atau bilateral melalui partisipasi dalam kawasan perdagangan bebas, yang merupakan kolektif negara yang tidak mengenakan tarif atau pembatasan perdagangan satu sama lain, sambil tetap mempertahankan hak untuk mengelola perdagangan dengan negara di luar kelompok tersebut.
Pada awalnya perdagangan diperkenalkan oleh Adam Smith melalui teori keunggulan absolutnya yang kemudian dikembangan oleh David Ricardo di tahun 1817 dengan pengembangan teori keunggulan komparatif. Tidak seperti konsep keunggulan absolut, yang berfokus pada biaya riil yang lebih rendah, keunggulan komparatif menekankan perbedaan harga relatif antara dua input produksi sebagai faktor utama yang mendorong perdagangan.
Landasan teori perdagangan internasional modern diletakkan oleh ekonom Swedia Eli Heckscher (1919) dan Bertil Ohlin (1933), yang menawarkan wawasan tentang fenomena perdagangan internasional yang tidak dapat dijelaskan oleh teori keunggulan komparatif. Model Heckscher-Ohlin menegaskan bahwa variasi dalam produktivitas disebabkan oleh perbedaan kuantitas atau proporsi faktor produksi (faktor endowment) dimiliki oleh berbagai negara, yang menyebabkan perbedaan harga barang yang diproduksi. Akibatnya, teori H-O modern ini disebut sebagai "Teori Faktor Proporsional." negara yang memiliki faktor produksi yang relatif melimpah atau murah akan mengkhususkan diri dalam produksi dan kemudian mengekspor barang-barang mereka. Sebaliknya, negara akan mengimpor barang-barang tertentu jika mereka memiliki faktor produksi yang relatif langka atau mahal.

Teori Depedensi
[bookmark: _Hlk176997029]Teori dependensi menekankan masalah keterbelakangan dan kemajuan negara Dunia Ketiga. Teori ini mengartikulasikan perspektif negara pinggiran dalam tolak atas dominasi ekonomi, politik, budaya, dan intelektual negara maju. Teori ini mungutarakan atas bahwa proses modernisasi telah menyebabkan kemunduran bagi negara Dunia Ketiga. Dalam pandangan yang ekstrem, dikemukakan bahwa kemakmuran negara maju, pada kenyataannya, telah mengakibatkan keterbelakangan negara lain. Hal ini diilustrasikan oleh kegagalan program Komisi Ekonomi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Amerika Latin (ECLAC) pada awal tahun 1960-an. Pada tahun 1950-an, program-program ini bertujuan untuk sebagau strategi pembangunan yang difokuskan pada industrialisasi melalui Industrialisasi Substitusi Impor (ISI). Harapannya adalah bahwa strategi ini akan meningkatkan kesejahteraan penduduk dan memastikan distribusi manfaat pembangunan yang adil. Namun, hasilnya adalah stagnasi ekonomi dengan pertanda pengangguran, inflasi, devaluasi, dan penurunan nilai perdagangan. Situasi ini memicu perlawanan di antara penduduk dan menyebabkan runtuhnya pemerintahan di beberapa negara. Secara filosofis, teori ketergantungan berupaya menilai ulang konsep pembangunan. Teori ini berpendapat bahwa pembangunan tidak boleh hanya dipandang sebagai proses industrialisasi, peningkatan hasil produksi, dan peningkatan produktivitas. Sebaliknya, bagi teori ketergantungan, pembangunan lebih tepat didefinisikan sebagai peningkatan standar hidup bagi semua individu di negara Dunia Ketiga. Penafsiran yang lebih akurat tentang pembangunan adalah peningkatan taraf hidup semua individu di negara Dunia Ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan bukan sekadar tentang penerapan program yang melayani kaum kelas atas dan penduduk perkotaan, melainkan pembangunan pada dasarnya adalah tentang pemenuhan kebutuhan dasar penduduk pedesaan, pencari kerja, dan strata sosial lain yang membutuhkan dukungan.
Menekankan pentingnya faktor eksternal dalam pembangunan. negara dengan ekonomi yang lebih kuat, seperti Tiongkok, tidak hanya menghambat persaingan karena keunggulan mereka, tetapi juga melakukan intervensi pada struktur politik dan ekonomi negara yang lebih lemah, atas produksi bahan mentah terutama pada faktor produksi menurut laporan United State Department of Agriculture Foreign Agriculture Service katun indonesia mengalami ketergantungan dikarenakan sektor produksi kapas dilakukan oleh petani dengan marjin keuntungan yang rendah dan minat pasar pada hasil olah kurang dari 1 persen sedangkan perusahaan milik negara atau perusahaan swasta tidak terlibat dalam produksi kapas sedangkan menurut laporan lembaga negara Xinhua China meningkatkan standar gaji petani katun dan meningkatkan dalam permesinan. Robert A. Packenham menyoroti bahwa efektivitas teori ketergantungan berakar pada penekanannya pada unsur-unsur internasional, mempertanyakan implikasi kebijakan luar negeri (peran industri di daerah pinggiran), menghubungkan perubahan internal di negara pinggiran dengan kebijakan luar negeri negara yang lebih maju, mengintegrasikan analisis ekonomi dan politik, dan membahas hubungan kelas di dalam negeri dan internasional.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
[bookmark: _Hlk181790258][bookmark: _Hlk181790274]Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini bersifat kualitatif, yang ditentukan oleh jenis data yang digunakan. Menurut Husaini dan Purnomo (2009), penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengartikulasikan pendapat responden terkait dengan pertanyaan penelitian. Informasi ini kemudian dianalisis melalui penggunaan bahasa yang mencerminkan perilaku responden, diikuti oleh proses reduksi, triangulasi, kesimpulan, dan verifikasi.

Objek Penelitian
          Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah pengaruh impor tekstil bahan mentah China terhadap industri tekstil indonesia yang berperan penting dalam perekonomian indonesia.

Penentuan informan
Penelitian ini berfokus pada objek studi metode penelitian kualitatif dengan metode penentuan informan snowball sampling dan purposive sampling yaitu snowball sampling dari pihak PT Indo Hasasi Textiles dan Purposive sampling dari pihak. peneliti berasumsi dari pengetahuan bersumber Berita  dan Ilmiah (jurnal atau penelitian terdahulu). dan hasil wawancara dengan informan narasumber penelitian ini antara lain :
1. Bapak Ponirin Sugito - Staff Ahli Implementasi Perdagangan Internasional FTA ( Free trade agreement ) Center
2. [bookmark: _Hlk175376733]Mr. P.K Pandey - Presiden Direktur PT Indo Hasasi Textiles
3. Mr. Arpit Pandey – Direksi PT Indo Hasasi Textiles
4. Bapak Sulaiman – kepala bagian OF PT Indo Hasasi Textiles
5. Bapak Yudi - kepala bagian Dyeing PT Indo Hasasi Textiles
6. Bapak Casmat - kepala bagian Weaving PT Indo Hasasi Textiles

Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2018:229) menegaskan bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan data khusus dengam ciri khas tersendiri dibandingkan metode lainnya. Pendekatan ini tidak terbatas pada individu saja, tetapi juga berlaku pada berbagai fenomena alam. Melalui tindakan observasi, peneliti dapat memperoleh pengetahuan tentang perilaku dan maknanya. Dalam penelitian ini, proses observasi melibatkan pengamatan langsung di lapangan dan pengumpulan pengetahuan dari sumber berita, jurnal ilmiah, atau penelitian sebelumnya.

Analisis Data
Miles dan Huberman (1992: 90) menegaskan bahwa analisis terdiri dari tiga aktivitas yang saling terkait yang terjadi secara bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan. Pemeriksaan yang lebih menyeluruh terhadap ketiga aktivitas ini akan diuraikan lebih lanjut.
1. Reduksi data dicirikan dengan proses pemilihan dan penekanan penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah yang muncul dari dokumentasi lapangan. Proses ini berlangsung terus-menerus selama pelaksanaan proyek penelitian kualitatif. Reduksi data merupakan aspek fundamental dari analisis, yang merupakan bentuk analisis yang mempertajam, mengkategorikan, Mengarahkan, menghapus informasi yang tidak diperlukan, dan mengorganisir data sedemikian rupa sehingga memudahkan penarikan serta verifikasi kesimpulan akhir.
2. Miles dan Huberman menggolongkan penyajian data sebagai sekumpulan informasi terorganisasi yang memfasilitasi potensi penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.
3. Dalam pandangan Miles dan Huberman, tindakan menyimpulkan hanyalah bagian kecil dari kerangka aktivitas yang lebih luas dan terpadu.

Validitas Data
Kredibelitas data Terkait dengan tingkat konsistensi dan stabilitas data atau hasil temuan. Dari perspektif positivistik (kuantitatif), data dianggap kredibel jika dua atau lebih peneliti yang meneliti subjek yang sama menghasilkan hasil yang identik, atau jika peneliti yang sama menghasilkan data yang konsisten pada waktu yang berbeda, atau jika kumpulan data, ketika dibagi menjadi dua bagian, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dalam penelitian ini, peneliti akan memanfaatkan sumber data berasal dari catatan resmi negara,  kajian ilmiah,  dan data tambahan dari tulisan pribadi informan maupun gambar lain yang mendukung data. Dan tujuan kualitatif ini dilakukan karena ingin mengetahui bagaimana perkembangan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Ketergantungan Indonesia Terhadap Bahan Mentah Tekstil.
[bookmark: _Hlk175809954][bookmark: _Hlk175876643][bookmark: _Hlk175879835]Dengan adanya fasilitas berupa pembebasan atau peringanan bea masuk untuk seperti misalnya industri tekstil di kelas menengah dan kebawah industri tersebut dapat berkembang dengan praforma fasilitas KITE dan menurut BPS jumlah penyerapan Proporsi Tenaga Kerja pada Sektor Industri Manufaktur (Persen), 2022 indonesia sebesar 0,82 dengan total jumlah tenaga kerja industri menurut Databooks adalah 19.7 juta tenaga kerja yang berarti kurang lebih adanya 161 ribu tenaga kerja pada sektor industri tekstil ,namun dalam memproduksi tekstil indonesia membutuhkan bahan mentah yaitu terutama Sutra, Wol ,bulu hewan halus atau kasar, Kapas, Serat Tekstil sayuran, filamen buatan, dan Serat stafel. Namun anehnya terutama pada beberapa klarifikasi barang bahan mentah diatas menurut Observatory of Economic Complexity (OEC) 2022 Indonesia merupakan eksportir bahan mentah yang aktif namun masih bergantung pada impor bahan mentah tekstil karena kualitas untuk memproduksi dari bahan mentah yang dihasilkan domestik masih belum memenuhi kriteria produksi tekstil indonesia.
[bookmark: _Hlk174673430][bookmark: _Hlk174673440][bookmark: _Hlk174673400]Peraturan bahan mentah impor pembatasan dan persyaratan tambahan yang dikenakan karena barang yang terkena larangan atau pembatasan impor atau lartas yang memerlukan biaya untuk memproduksi, Kuota impor memerlukan naraca komoditas dan perencanaan satu tahun dengan memperhitungkan berapa produksinya, impornya berapa, dan itu harus rutin laporan setiap tiga bulan. Praforma Fasilitas KITE hanya didapat pada industri manufaktur kecil hingga menengah,peraturan pemerintah no.36 tahun 2003 yang membuat barang post border menjadi border yang mengakibatkan demurrage  atau biaya kelebihan waktu berlabuh yang mulai berlaku sejak 10 maret 2024 dan berlaku pada bulan juni tahun 2024.
Indonesia tidak hanya ketergantungan akan bahan mentah namun juga perubahan internal pada China juga berdampak seperti harga barang untuk bahan baku di indonesia atau juga standar kualitas barang yang masuk juga mempangaruhi pasar indonesia, teori ini menjeleskan rentannya Indonesia  atau lebih lemah pada jalannya struktur ekonomi.

[bookmark: _Hlk181790814]Faktor Kondisi
[bookmark: _Hlk175900332][bookmark: _Hlk175880011][bookmark: _Hlk175880545]Kelangkaan bahan mentah menghasilkan tekstil dan dari tekstil kondisi dengan meningkatnya produksi dan juga produksinya berdampak juga atas keterserapan tenaga kerja yaitu 0,82 persen proporsi tenaga kerja indonesia, Dillema industri tekstil meliputi ketergantungan bahan mentah yaitu  untuk menjalankan produksi, Pemberian Lartas pada bahan mentah tekstil hal yang kurang tepat, pemberian lartas mungkin dikarenakan produksi industri tekstil dapat menghasilkan limbah zat berbahaya untuk upaya perlindungan konsumen atau lingkungan atau mungkin kalah saing akan pertumbuhan industri, Indonesia memiliki kelangkaan atas bahan mentah tekstil yaitu Sutra, Wol ,bulu hewan halus atau kasar, Kapas, Serat Tekstil sayuran, filamen buatan, dan Serat stafel dikarenakan ketidakmampuan atas memproduksi dengan kualitas yang diinginkan, dari beberapa macam bahan mentah terutama pada kualitas kapas, faktor menurut Porter atas kekurangan bahan mentah terutama pada tekstil yaitu Sutra, Wol ,bulu hewan halus atau kasar, Kapas, Serat Tekstil sayuran, filamen buatan, dan Serat stafel yang dapat menciptakan inovasi merupakan hal yang benar dan salah, secara kualitatif benar indonesia merupakan industri tekstil yang mampu bersaing yaitu menurut Observatory of Economic Complexity (OEC) 2022 dengan kontribusi total perdagangan di pasar global dengan jumlah 1.65% dari perdagangan global produksi yang tinggi untuk memenuhi pasar domestik dan global dengan angka ekspor menurut Observatory of Economic Complexity (OEC) 2022 dengan angka total 15.5 miliar dolar, inovasi itu sendiri ialah indonesia dapat beradaptasi pada kelangkaan atas bahan mentah yang dibutuhkan seperti misalnya dengan menggunakan praforma fasilitas KITE untuk memproduksi dan akan dijual kembali dan dengan investasi pada infrastruktur yang besar dapat menyerap banyak tenaga kerja dengan upah kerja yang cukup kompetitif, namun ada tidak benarnya terutama pada negara dengan produsen bahan mentah dan produk seperti China dapat memproduksi tekstil dengan nilai jual terutama pada jumlah ekspor yang jauh lebih tinggi daripada Indonesia yaitu menurut Observatory of Economic Complexity (OEC) 2022 dengan angka total ekspor 303 miliar dolar atau 32.2% perdagangan dunia, kedua negara tersebut merupakan negara dengan memiliki nilai kompetitif atas upah kerja dan infastruktur yang ada namun indonesia dengan tidak dapat memproduksi bahan mentahnya sesuai permintaan industri yang membuat kalah daya harga pasar baik domestik atau global.
[bookmark: _Hlk181791140]
Kondisi Permintaan
Menurut Observatory of Economic Complexity (OEC) 2022 pada dasarnya industri perdagangan tekstil global baik impor maupun ekspor mencakup dengan angka total 941 miliar dolar namun kedua negara memiliki situasi neraca perdagangan yang berbeda, China dengan surplus perdagangan yaitu dengan total angka 303 miliar dolar pada ekspor tekstil dan total angka impor 27.8 miliar dolar, dan juga Indonesia dengan surplus perdagangan yaitu dengan total angka 15.5 miliar dolar pada ekspor tekstil dan total impor 18.8 miliar dolar, namun pada klarifikasi barang pada bahan mentah tekstil neraca perdagangan Indonesia mengalami defisit dan China mengalami surplus yaitu China dengan total angka 57.6 miliar dolar pada ekspor bahan mentah tekstil dan total impor pada bahan mentah yaitu dengan total angka 16 miliar dolar sedangkan indonesia dengan total ekspor bahan mentah yaitu dengan total angka 3.96 miliar dolar dan total impor bahan mentah yaitu dengan total angka 5.01 miliar dolar, defisit perdagangan inilah yang mungkin membuat keputusan pemerintah untuk menghambat kinerja impor tekstil terutama pada bahan mentah.
[bookmark: _Hlk175901984][bookmark: _Hlk175373785]Pembatasan Quota Impor, ketergantungan bahan mentah membuat  pertumbuhan produksi bahan domestik berkurang namun kualitas kapas produksi lokal tidak sebaik dibanding China yang memiliki kualitas berbeda, peningkatan impor bahan mentah tekstil juga berarti meningkatkan kualitas barang domestik. Peningkatan kualitas tersebut yaitu peningkatan aktivitas industri, keuntungan perdagangan internasional terutama pada barang jadi akan tetap menguntungkan pada kondisi permintaan atas konsumen dan juga dapat industri dengan cara meningkatkan inovasi pada pasar yang dapat meningkatkan persaingan untuk melanjutkan hasil produksi untuk diekspor ke pasar global atau juga dapat membunuh pasar domestik yang ada, menurut Gallangher (2005) tentang sifat konsumen baik dari domestik dan global, terutama pada fenomena kualitatif domestik  masyarakat Indonesia  yang lebih mementingkan harga dan sifat konsumen ini juga kemungkinan besar ada karena faktor ekonomi yang dialami Indonesia sebagai negara berkembang dan juga ketimpangan ekonomi yang besar dan hal tersebut kemungkinan besar membuat tinggi nya permintaan pada faktor murahnya harga. Pada timbal balik atas hubungan konsumen dan industri merupakan dillema yang sulit direalisasikan di indonesia, pada dasarnya dari sifat konsumen yang memiliki daya tarik tinggi pada barang impor dan sebeberapa mempunyai kesan gengsi memakai hasil produksi lokal baik karena prestrige atau trend barang, namun hal ini masih cukup bisa bersaing pada pasar dengan grade low - end atau mid – low terutama pada pasar tersebut yang masih didominasi pada produksi China namun bila dengan kedua grade tersebut Indonesia masih akan tetap kalah pada sisi harga dan juga kemungkinan atas sisi standar kualitas.
[bookmark: _Hlk181791260]
Industri – Industri yang berkaitan dan mendukung
Menurut laporan berita dari kompas ada 30 persen industri tekstil yang berhasil ekspor, Perusahaan industri tekstil yang memilki nilai daya saing lebih layanan industri dapat beradaptasi memasuki pasar domestik atau ekspor secara proporsional namun akan lebih baik ditingkatkan di ekspor, dengan penurunan terhadap pasar lokal biasanya industri dengan kelas menengah atau industri dengan modal satu miliar sampai lima miliar atau omset penjualan  dua setengah miliar hingga 50 miliar. Secara kualitatif di lapangan usaha tekstil dengan kelas menengah atau menengah keatas beradaptasi untuk menjalin ke pasar global dan domestik untuk bertahan, untuk daya saing industri yang dapat meningkatkan daya saing untuk bertahan salah satunya dengan adanya klaster ekonomi, menurut porter (1998) pertukaran informasi atau klaster pada geografis yang terkonsentrasi pada suatu wilayah yang akan meningkatkan efisiensi pada insentif dari pemerintah, konsentrasi wilayah tenaga kerja,efisiensi terhadap penggunaan jalan suatu daerah yang akan lebih difokuskan pada industri , dan juga efesiensi atas konsentrasi pengolahan limbah, terutama pada kemungkinan atas konsentrasi pengolahan limbah yang berarti meningkaykan daya saing terutama pada sudut pandang pemerintah yang mungkin mungkin akan mengurangi atau menghilangkan biaya tambahan pada suatu industri. Industri yang dapat bertahan tersebut akan memiliki daya saing lebih dan dengan itu industri akan mendapatkan kuota lebih untuk melakukan timbal balik dengan praforma kite, namun juga hal ini juga dapat saling merugikan pada suatu konsentrasi wilayah, bila industri bermasalah maka industri lain akan kena dan hal ini mungkin akan lebih dirasakan pada klaster geografis.
[bookmark: _Hlk181791382]
Strategi, Struktur, Dan Persaingan Perusahaan
[bookmark: _Hlk175903556]Pada struktur pasar global indonesia merupakan negara dengan penghasil textil dengan produksi yang kurang lebih ditargetkan pada segmen pasar dengan grade low - end atau mid – low dengan partisipasi pasar terkstil yang didominasi Menurut Observatory of Economic Complexity (OEC) 2022 yaitu china dengan total angka 5.25 miliar dolar atau 48.4 persen dan berikutnya Korea selatan dengan angka  831 juta dolar, impor dilakukan karena adanya permintaan pasar pada kasus korea selatan kemungkinan karena meningkatnya kesadaran konsumen terhadap kualitas karena korea selatan merupakan negara yang maju pada teknologi dalam produksi tekstil sehingga dapat memproduksi atau memasuki segmen pasar  high-grade dan tren fesyen dialami Indonesia dengan konsumsi yang tinggi atas budaya korea selaran, dan china merupakan negara dengan segmen pasar yang kurang lebih sama seperti indonesia, namun dengan lebih efisien pada berbagai hal. Dengan segmen pasar  grade low - end atau mid – low yang didominasi produk impor kebanyakan industri tekstil indonesia kalah dalam harga produksi kedua negara ini memiliki banyak persamaan pada industri tekstil kecuali dalam pemanfaatan produksi bahan mentah domestik, permasalahan pada peningkatan kualitas atau angka produksi bahan mentah tekstil indonesia yang masih diandalkan dengan petani lokal dengan permintaan rendah, kurangnya harga beli, dan kualiatas produksi yang tidak memenuhi. Secara kualitatif menurut penulis permasalahan utama industri tekstil indonesia adalah ketergantungan bahan mentah yaitu indonsia bergantung untuk memproduksi tekstil tergantung dari jumlah bahan mentah tekstil serta kurangnya minat pada mengolah bahan mentah hasil domestik, dan juga rendahnya sumber daya manusia yaitu kurangnya edukasi pada petani lokal untuk meningkatkan efisiensi produksi dan kepemimpinan baik dari pemerintahan dan pengusaha, kurangnya terlibat pendukung pada perusahaan milik negara atau perusahaan swasta dalam produksi bahan mentah domestik yang membuat rendahnya permintaan produksi bahan mentah domestik, adaptasi perusahaan akan dinamika pasar terhadap persaingan dengan cara mengubah ulang strategi untuk memasuki segmen pasar yang diputuskan, dan upaya pemerintah untuk fasilitasi atas pendidikan petani lokal dan upaya pada ketergantungan bahan mentah dengan cara peningkatan hambatan seperti biaya dalam impor namun tidak berupaya dalam mengatasi masalah utama yaitu peningkatan efisiensi petani lokal baik dalam pendidikan, teknologi, dan kesejahteraan untuk meningkatkan persaingan petani lokal. Indonesia memiliki banyak nilai lebih untuk bersaing baik dalam pasar domestik atau global yang seharusnya poin utama pada  meningkatnya efisien dan nilai lebih pada industri tekstil tidak lain dari menghilangkan ketergantungan pada bahan mentah dengan memanfaatkan petani lokal.
[bookmark: _Hlk175376000][bookmark: _Hlk175902762]Dari contoh skema persaingan perusahaan dinamis pasar, decision making low & high market, Strategi industri dengan meningkatnya persaingan baik dari standar kualitas atau harga membuat keputusan industri untuk adaptasi pada segemen pasar,apakah akan fokus pada High market yaitu segmen pasar dengan target pasar yang lebih luas, keuntungan laba yang luas yang bisa dikarenakan harga premium atau skala ekonomi yang luas, dan low market yaitu segmen pasar dengan target pasar yang lebih spesifik atau kemungkinan lebih kecil, keuntungan laba yang sempit yang bisa dikarenakan kompetisi atau permintaan pasar yang sedikit dan harga yang yang  mungkin lebih murah. Pada segmen pasar grade low - end atau mid – low domestik memiliki persaingan yang ketat dan hal ini membuat banyaknya industri gulung tikar  atau PHK masal karena tidak mampu bersaing secara harga, pada perusahaan yang diwawancara penulis, perusahaan berfokus dengan pola persaingan dengan memenuhi permintaan produk premium yang akan diekspor dan penjualan domestik dari permintaan Makloon (maklon) yang berarti perusahaan berjalan sebagai Processing dan pemesanan berasal dari pre-order, pada  dasarnya bila indonesia, bangladesh, dan china merupakan negara dengan industri yang berfokus pada pasar dengan grade low-end atau mid–low, maka ada pasar dengan segmen high-grade seperti misalnya Korea dan Jepang. Perusahaan ini dapat bersaing dengan segmen pasar High-grade karena perusahaan yakin bahwa china bukanlah saingan mereka dan saingan yang tepat yaitu negara yang fokus memproduksi High-grade seperti Korea dan Jepang dan permintaan barang dengan segmen pasar tersebut tidak begitu mementingkan sifat konsumen yang mementingkan biaya namun yang dicari adalah kualitas produk, saat ini perusahaan juga dapat menghasilkan lebih banyak pesanan pada pasar ekspor, dan decision making pasar ekspornya adalah low market yaitu segmen pasar dengan target pasar yang lebih spesifik atau kemungkinan lebih kecil dengan difokuskan pada pakaian muslim. Dan seharusnya bila industri tekstil indonesia kedapannya dapat mempertimbangkan untuk berinovasi pada segmen pasar kedepannya  untuk meningkatkan baik dari industri atau penjualan.

Pengaruh Impor Tekstil Bahan Mentah China Terhadap Perekonomian Indonesia Pasca Covid 19
[bookmark: _Hlk181796003][bookmark: _Hlk181795747]Bagan (1) dibawah menunjukan angka produksi yang menggambarkan perkembangan sektor industri dari tiga manufaktur pada klasifikasi baku lapangan usaha indonesia (KBLI) yaitu tekstil (10), pakaian jadi (11), dan kulit, barang dari kulit dan alas kaki (12) pada industri besar dan sedang dari tahun 2020 hingga 2023 yang pertahunnya telah dijumlahkan dari ketiganya
Bagan 1. Angka indeks produksi tahunan industri tekstil indonesia
	Tahun
	Indeks Produksi

	2020
	313.27

	2021
	301.97

	2022
	326.81

	2023
	301.69


[bookmark: _Hlk175225824]Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023
Impor bahan mentah tekstil dapat menghasilkan tekstil dan juga berjalannya  yang dapat menyerap tenaga kerja dan adanya perputaran ekonomi Dengan pertumbuhan ekonomi berarti industri berperan juga dalam perkembangan daerah yaitu dengan peningkatan padat penduduk disuatu daerah dengan jumlah aktivitas baik dagang ataupun pekerjaan dapat menstimulasikan ekonomi daerah yang akan membantu untuk mereduksi diversivikasi.
[bookmark: _Hlk181796164]Dapat mengurangi jumlah pengangguran menurut Badan Pusat Statistik tingkat terbuka tekstil terus menurun dari februari 2021 6.26%, februari 2022 5.83 persen, februari 2023 5.45 persen, dan februari 2024 4.82 persen yang berarti dapat meningkatkan efisien produksi suatu industri  dan juga mungkin dapat lebih hemat, tenaga kerja juga sebagai solusi pada suatu proyek yang masih dipertanyakan jangka waktunya mesin susah untuk beradaptasi sedangkan tenaga kerja lebih fleksibel baik dalam operasional atau dalam perekrutan dan pemecatan.
[bookmark: _Hlk178818555][bookmark: _Hlk179539436][bookmark: _Hlk179539463][bookmark: _Hlk179539529][bookmark: _Hlk179539588][bookmark: _Hlk179539614]Dari sudut pandang ekonomi pelaku yang berhasil ekspor dapat lebih fleksibel dalam ancaman ekonomi namun hal ini juga dapat bergantung pada kondisi negara tujuan, dan dalam sudut pandang politik yang berarti pemerintah dapat memberikan kemudahan efisien baik dalam keuangan atau waktu, dan juga peningkatan jumlah ekspor dapat meningkatkan adanya investasi baik dari pemerintah atau swasta yang dapat menguntungkan bersama. Menurut Badan Pusat Statistik realisasi investasi industri tekstil pada tahun 2020 memiliki angka 1.350,00 juta US$ pada proyek dan  2.103,20 juta US$ pada investasi, 2021 dengan angka 965,00 juta US$ pada proyek dan1.972,40 juta US$ pada investasi, 2022 dengan angka 1.118,00 juta US$ pada proyek dan 5.614,70 juta US$ pada investasi, dan 2023 dengan angka 1.723,00 juta US$ pada proyek dan 7.949,80 juta US$ pada investasi.
[bookmark: _Hlk181795981][bookmark: _Hlk174673371][bookmark: _Hlk175225425][bookmark: _Hlk175225445]Impor bahan mentah tekstil dari china dapat meningkatkan perekonomian terutama untuk industri manufaktur yang  membuat industri akan hidup yang akan menarik tenaga kerja dan meningkatkan kesejahteraan sehingga daya beli meningkat, hanya saja harus mempengaruhi peraturan yang ada, Kelangkaan bahan mentah tekstil dapat menghasilkan tekstil dengan banyaknya infrastruktur tekstil namun perbedaan kualitas sumber daya manusia baik dalam kepemimpinan atau pekerja dan kurangnya investasi pada kemajuan teknologi membuat rentannya industri tekstil indonesia. Dengan banyaknya populasi masyarakat dan besarnya infrastruktur indonesia memiliki banyak permintaan akan bahan mentah tekstil untuk produksi barang jadi tekstil permintaan juga ada dalam pasar domestik dan global, namun pembatasan kuota bahan mentah yang justru berdampak negatif.Industri tekstil merupakan salah industri terbesar indonesia, dengan ketergantungan bahan mentah setindaknya 95-99% merupakan impor, penurunan impor bahan mentah tekstil pada tahun 2020 hingga 2022 atau 2023 juga berdampak pada volume ekspor tekstil indonesia. Perkembangan impor tekstil bahan mentah China ke Indonesia. Bagan (2) dibawah menunjukan perkembangan atas permintaan pada bahan mentah tekstil yang dikarenakan  akan kebutuhan atas perbedaan baik dalam kualitas, variasi, ketersedian, dan harga dalam 4 tahun terakhir.
[bookmark: _Hlk175225723]Bagan 2. Perkembangan Impor Tekstil Bahan Mentah China ke Indonesia[image: A table of numbers and a number of numbers

Description automatically generated with medium confidence]
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023
[bookmark: _Hlk175225744][bookmark: _Hlk174674153][bookmark: _Hlk174674499]Bagan (2) diatas menunjukan perkembangan impor tekstil bahan mentah dengan enam macam klarifikasi barang yaitu sutra dengan subtotal dari tahun 2020 hingga 2023, dengan angka 7,566,914,705 US$, Wol dengan angka 9,010,381 US$, bulu hewan halus atau kasar dengan angka  158,938,996 US$, kapas dengan angka 1,637,187,136 US$, Serat Tekstil Sayuran dengan angka 196,072,971 US$, Filamen buatan dengan angka 3,950,475,783 US$ dan Serat Stafel Buatan dengan angka 1,615,229,438, dan jumlah hasil dari tahun 2020 hingga 2023 dengan angka 7,566,914,705 US$.Bagan (3) dibawah menunjukan jumlah ekspor pakaian jadi produksi indonesia pada seluruh negara dan juga pasar utama tujuan ekspor.

[bookmark: _Hlk181796776][bookmark: _Hlk175225814]Bagan 3. Ekspor Pakaian Jadi
[image: A table with numbers and a number on it

Description automatically generated]
Sumber: Observatory of Economic Complexity (OEC), 2022
[bookmark: _Hlk178818506][bookmark: _Hlk178818541][bookmark: _Hlk175225845]Bagan (3) menunjukan Perkembangan ekspor pakaian jadi pada berbagai negara tujuan dengan jumlah hasil dari tahun dari tahun 2020 hingga 2022 telah mengalami peningkatan dan penurunan 2020 dengan angka 5.856,5 ,2021 dengan angka 6.909,4 dan sedikit penurunan pada tahun 2022 yaitu dengan angka 7.943,6.dapat dilihat pada bagan 1  dan bagan 2 bahwa penurunan dan kenaikan volume impor bahan mentah juga mempengaruhi volume ekspor, hal ini sejalan dengan peningkatan ekspor industri tekstil dari tahun 2016 hingga 2022. Bagan (4) dibawah menunjukan keseluruhan impor produk tesktil baik pada bahan mentah atau barang jadi, impor bahan mentah dapat mendorong produksi industri tekstil dan impor barang jadi dapat memenuhi kebutuhan terutama pada konsumen masyarakat untuk kualitas, variasi atau desain yang berbeda, dan harga.
Bagan 4. Negara asal impor tekstil indonesia (2016, 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022) [image: A table of numbers with numbers in the middle

Description automatically generated with medium confidence]
Sumber: Observatory of Economic Complexity (OEC), 2022
[bookmark: _Hlk178819770]Bagan (4) menunjukan keseluruhan impor pada keseluruhan klarifikasi barang tekstil dari tahun 2016 hingga 2022 yang berupa mata uang dolar ($) dan satuan dari juta atau million (M) dan miliar atau billion (B). Bagan (5) dibawah menunjukan keseluruan ekspor produksi tekstil indonesia baik dalam hasil produksi bahan mentah atau produksi barang jadi, peningkatan ekspor atau penjualan dapat meningkatkan produksi baik dalam bahan mentah atau barang jadi dan peningkatan produksi juga dapat membantu meningkatkan keberlanjutan  usaha untuk sektor produksi bahan mentah yang terutama sebagian besar bergantung pada petani dan berjalannya industri yang meningkatkan angka produksi dan menjaga penyerapan tenaga kerja.
Bagan 5. Ekspor tujuan tekstil indonesia (2016, 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022) [image: A table of numbers and numbers
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Sumber: Observatory of Economic Complexity (OEC), 2022
[bookmark: _Hlk178818516][bookmark: _Hlk178818474]Bagan diatas menunjukan keseluruhan ekspor pada keseluruhan klarifikasi barang tekstil dari tahun 2016 hingga 2022. Bila dibandingkan dengan semua klarifikasi barang HS Code 2 digit dalam produk tekstil yaitu dari kode hs lima puluh hingga enam puluh tiga yang berarti ada empat belas klarifikasi barang yaitu  Silk, Wool & animal hair, Cotton, Vegetable textile fibers, paper yarn & fabrics, Man-made filaments, Man-made staple fibres, Wadding, felt, nonwovens, twin, ropes, & articles thereof, Carpets & textile floor covers, Special woven fabrics and tapestries, Coated, covered, & laminated fabrics for industrial use,  Knitted fabrics, Knitted clothing accessories, Non-knitted clothing accessories, Used clothes & textile article,dengan 6 klarifikasi barang bahan mentah tekstil yaitu Silk, Wool & animal hair, Cotton, Vegetable textile fibers, paper yarn & fabrics, Man-made filaments, Man-made staple fibres dan 8 klarifikasi barang jadi tekstil yaitu Wadding, felt, nonwovens, twin, ropes, & articles thereof, Carpets & textile floor covers, Special woven fabrics and tapestries, Coated, covered, & laminated fabrics for industrial use,  Knitted fabrics, Knitted clothing accessories, Non-knitted clothing accessories, Used clothes & textile article , bila dibandingkan keseluruhan dari jumlah total perdagangan pasca covid-19 menurut Observatory of Economic Complexity (OEC) dari tahun 2016 hingga 2022 pada perbandingan ke empat belas klarifikasi barang baik impor maupun ekspor indonesia tetap mengalami surplus dalam ekspor yaitu dengan angka impor total $68.8B dan total ekspor $99.8B
Keseluruhan bagan 1 hingga 5 menjelaskan bahwa pada bagan 1 Angka indeks produksi di tahun 2021 mengalami penurunan produksi namun pada bagan 5 ekspor tekstil negara tujuan mengalami peningkatan pada tahun 2021 dengan angka impor tekstil pada bagan 4 yang menurun pada tahun yang sama, hal ini dapat disimpulkan bahwa angka produksi juga tidak menentukan atas performa ekspor, namun dalam impor tekstil  dan bahan mentah bagan pada bagan 2 dan 4 menunjukan bahwa kenaikan impor tekstil dan bahan mentah dapat meningkatkan ekspor tekstil dan pakaian jadi pada bagan 3 dan 5 ditahun yang sama, hal ini dapat disimpulkan bahwa volume impor  keseluruhan tekstil dan bahan mentah tekstil dapat meningkatkan ekspor tekstil walaupun angka produksi tekstil menurun pada tahun 2021.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai impor bahan mentah tekstil China terhadap perekonomian indonesia memiliki nilai positif terhadap perkembangan industri tekstil dan perekonomian indonesia, sesuai dari pemikiran strategik porter tentang industri-industri yang berkaitan dan mendukung (related and supporting industries) yaitu peningkatan persaingan domestik akan mendorong inovasi produk dan  juga meningkatkan keunggulan kompetitif mereka,  dengan liberalisasisi dagang juga dapat meningkatkan persaingan domestik dan global, namun dari semua penjelasan diatas berarti semua yang mendapatkan keuntungan adalah konsumen, sedangkan produsen terpaksa untuk berinovasi untuk betahan persaingan domestik atau global. Isu keterbelakangan indonesia kemungkinan besar juga dari pemerintah yang tidak dapat diandalkan, berdasarkan wawancara penulis menurut dua narasumber bahwa keterbelakangan performa dagang di indonesia dikarenakan kalahnya performa dari fasilitasi pemerintah, terutama pada isu insentif ekspor china menurut narasumber dari pemilik usaha menjelaskan permudahan ekspor china dengan memberi insentif peringan pajak atau pemberian subsidi dagang kepada yang bisa ekspor, Insentif ekspor merupakan subsidi bagi orang orang yang sudah bisa ekspor, bila eksportir disubsidi itu menyalahi peraturan dari WTO,menurut narasumber dari FTA juga menyebut isu ini dapat digugat di WTO namun permasalahannya hal ini masih belum dapat dibuktikan. Dan juga isu rumitnya impor namun masih banyak barang ilegal yang masuk, untuk memproduksi barang dibutuhkan banyaknya syarat dan pembatasan kuota untuk mengimpor bahan mentah hal ini dikenakan biaya tambahan dan prosesnya lambat. Jadi kesimpulannya yaitu pada isu failednya industri tekstil pemerintah diharapkan dapat menfasilitasi pinjaman dengan bunga rendah, perbedaan cara pelunasan hutang yang mungkin dari cicilan yang dibayar tiap bulan menjadi pelunasan hutang dibayar dengan cara pemotongan dari nilai keuntungan penjualan, peringanan pajak terutama pada impor bahan baku dan bahan mentah, peningkatan efisiensi dan post border perihal impor pada bahan baku dan bahan mentah, dan juga peningkatan sumber daya manusia yang berarti bukan hanya dari pekerjanya, namun hal ini lebih krusial terutama pada pihak pemimpin.
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